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ABSTRACT 

 

There are several calculations in determining the Cost of Production, one of which is the 

activity based costing system which is considered a modern and more accurate method. The 

activity based costing method is a method of calculating costs that can make or provide a 

more accurate or relevant allocation of factory overhead costs. The research object used 

was the MSME New York Bakery Tuban, East Java. The products of the MSME New York 

Bakery include: donuts, bread, tarts, and dry cakes. The type of banana and spiku layer 

cake is a product that is also used as a calculation for the cost of production. The aim of the 

writer in this research is to know the method of calculating the cost of production used in 

MSMEs in New York Tuban, East Java. This study uses a descriptive qualitative approach, 

for data collection required by the author, among others: observation, interviews, and 

documentation. After conducting the research, the results obtained by the authors indicate 

that MSMEs New York Bakery have not used the activity based costing method to calculate 

the cost of goods manufactured. The operational costs are not explained in detail, as well as 

the comparison of the calculation of the Cost of Production for the type of banana layer cake 

and spiku using a traditional system with activity based costing, there is a difference where 

the condition value is undercost. 
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PENDAHULUAN 

Dunia ekonomi tentu tidak pernah lepas dengan adanya kegiatan jual-beli, sistem 

penjualan yang baik tentu tidak akan memasarkan hasil produk barang atau jasa 

produksi di bawah biaya yang dikeluarkan selama aktivitas produksi. Perusahaan jasa, 

dagang, maupun manufaktur juga memberikan kontribusi dalam perputaran ekonomi di 

dunia. Jenis perusahaan yang berbeda-beda pun memiliki tujuan yang sama yaitu 

berorientasi memperoleh keuntungan. Dalam perolehan keuntungan ini juga perusahaan 

akan memperhitungkan biaya-biaya yang dikeluarkan selama produksi se minimal 

mungkin namun tidak meninggalkan kualitas pada produk maupun jasa yang dikeluarkan 

atau hasilkan (output). Persaingan yang cukup ketat dalam hal perdagangan pasar 

membuat perusahaan harus membuat strategi agar pembeli selalu mendapatkan 
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kepuasan tersendiri dari segi kualitas barang atau jasa, pelayanan, cita rasa atau ciri 

khas, dan terutama dari segi harga yang diperoleh. 

Di era globalisasi sekarang, beberapa banyaknya usaha diharuskan mempersiapkan 

diri untuk berhadapan dengan persaingan yang bebas. Pada peristiwa yang terjadi 

dalam kompetisi menyeluruh yang terjadi demikian juga membuat sebuah perusahaan 

diharuskan untuk melakukan produksi lebih banyak lagi jenis barang ataupun jasa. Saat 

ini untuk menentukan harga pokok produksi dan mengalokasikan overhead operasi 

didasarkan pada adanya perubahan volume yang berbasis mesin jam atau jam kerja 

secara langsung, masih terdapat beberapa perusahaan yang menerapkan sistem 

akuntansi tradisional. Harga pokok produksi dari barang ataupun jasa akan lebih akurat 

jika penetapan biaya juga lebih tepat. Dalam hal ini harga pokok produksi perlu hitung 

sedemikian rupa dengan serius oleh perusahaan. Metode tradisional masih digunakan 

dalam menghitung harga pokok suatu produk. Memperoleh keuntungan dan 

mempertahankan umur perusahaan merupakan visi utama dalam mengoperasikan 

sebuah usaha. Visi Untuk mencapai hasil yang diinginkan maka produk perusahaan 

harus berdaya saing, produk yang dapat bersaing antara lain melalui inovasi produk 

yang baik dan harus fokus pada produk perusahaan harus kompetitif, produk yang dapat 

bersaing harus kompetitif dan mengingat harga pokok produksi. (Marina: 2017). 

Beberapa perusahaan masih menggunakan metode produksi tradisional, padahal 

saat ini terdapat cara menghitung Harga Pokok Produksi yang merupakan perbaikan 

dari sistem tradisional yaitu sistem activity based costing.  Penjelasan activiity based 

costing system sendiri merupakan metode perhitungan biaya yang menyediakan lebih 

akurat serta relevan pada alokasi biaya overhead pabrik Dibandingkan dari penggunaan 

sistem penetapan biaya tradisional, sistem activity based costiing ini  memuat informasi 

yang lebih akurat mengenai biaya produk. Ini karena sistem yang mengidentifikasi 

beberapa aktivitas juga menentukan biaya dari setiap aktivitas dan membebankan biaya 

aktivitas produk dengan pemicu biaya yang berbeda. Fakto-faktor yang dapat memicu 

perubahan suatubiaya dari adanya suatu aktivitas disebut juga dengan pemicu biaya 

(Firdaus dan Wasilah, 2009) dalam skripsi Agus 2017. 

Dalam dunia ekonomi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang biasa disingkat 

dengan UMKM juga memiliki peran. Suatu perkembangan di bidang teknologi maupun 

mode wirausaha yang menjadikan peran para pelaku UMKM menjadi penting, UMKM ini 

menjadi salah satu dari penggerak ekonomi bangsa, jadi keberadaan dari UMKM 

menjadi penting. Untuk  peluang kerja yang meningkat, kedua pergerakan ekonomi lebih 

terdorong merata, ketiga meningkatkan valuta asing, keempat  menuhi kebutuhan 

secara tepat sasaran merupakan peran dari UMKM serta mendorong perekonomian 

dalam periode sulit. UKM dan usaha mikro dalam dunia usaha juga berperan dalam 

UKM. Keberadaan UMKM sangat penting karena usaha tersebut termasuk penggerak 

perekonomian nasional dalam perkembangan teknologi atau kewirausahaan yang 

menghargai peserta Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Kelima UMKM bertujuan untuk 

meningkatkan kesempatan kerja, yang kedua bertujuan mendorong ekonomi yang lebih 

adil, yang ketiga untuk meningkatkan fasilitas, dan yang keempat untuk mendorong 

perekonomian kelima di masa-masa sulit. Ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

target Anda. 

Objek penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam usaha mikro, kecil, dan menengah 

di bidang kuliner atau pangan yang bernama New York Bakery. UMKM New York 

Bakery Tuban memiliki 21 karyawan dengan jam kerja delapan jam dan istirahat satu 

jam, untuk pemeliharaan mesin biasanya UMKM New York Bakery memanggil teknisi 



dan sebanyak tiga sampai empat bulan sekali. Dalam perhitungan harga pokok produksi 

UMKM New York Bakery Tuban adalah salah satu yang masih menggunakan sistem 

tradisional dengan cara sederhana. UMKM New York Bakery Tuban adalah cabang dari 

UMKM New York Bakery Malang, UMKM New York Bakery Malang selain memiliki 

cabang di Tuban juga memiliki cabang di Desa Brondong, Kabupaten Lamongan. Pada 

penetapan harga pokok produksi, apabila harga pokok produksi sudah tepat dan akurat 

maka dapat meningkatkan loyalitas konsumen untuk tetap mengkonsumsi produk yang 

dihasilkan dari UMKM New York Bakery. Konsumen tidak akan merasa dirugikan oleh 

harga yang dikeluarkan untuk memperoleh produk UMKM New York Bakery ini yang 

memiliki cita rasa tersendiri di bandingkan dengan toko roti lain di daerah Tuban. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Akuntansi Biaya 

Menurut Lilik (2016:1), yang disebut dengan akuntansi biaya merupakan 

mengidentifikasi, mengukur, melaporkan dan menganalisa jenis-jenis pemicu biaya 

secara langsung maupun tidak secara langsung terkait dengan produksi dan 

perdagangan produk. Akuntansi biaya juga digunakan untuk mengukur seberapa 

kualitas dari produk yang dihasilkan, kinerja dan produktivitas. Perhitungan biasanya 

membutuhkan laporan eksternal. Jadi, ini bukan hanya soal menghitung nilai suatu 

produk untuk memperkirakan persediaan. Faktanya, fokus perhitungan bergeser dari 

penilaian awal persediaan untuk pelaporan keuangan ke kalkulasi biaya dalam tujuan 

pengambilan keputusan. 

Obyek Biaya 

Objek biaya merupakan dasar yang berguna untuk menghitung biaya. Beberapa  

hal yang dapat digunakan untuk  item tersebut dimiliki oleh perusahaan. Beberapa hal 

yang dapat digunakan sebagai pengeluaran perusahaan adalah produk, departemen, 

proyek dan aktivitas departemen layanan. Produk diklasifikasikan di bawah ini: 

1. Bahan baku secara  langsung perolehan nilai pembelian semua bahan mentah, 

dan sebagian besar berada pada produksi akhir. Bahan baku langsung 

merupakan bahan baku yang dapat dengan mudah dan ekonomis ke obyek 

biaya seperti barang jadi. Selain bahan baku langsung, ada juga bahan baku 

tidak langsung, yaitu semua bahaan baku yang tidak dapat dikendalikan secara 

langsung dan ekonomis untuk produksi barang jadi. Biaya bahan baku tidak 

langsung ini termasuk dalam biaya overhead pabrik 

2. Tenaga kerja langsung memiliki definisi upah dan gaji yang diberikan pada 

seluruh tenaga kerja yang berurusan langsung dengan kegiatan proses dari 

produksi untuk memperoleh produk akhir. Adapun yang termasuk biaya tenaga 

kerja tidak langsung yaitu gaji yang dikeluarkan untuk seluruh pekerja yang tidak 

berkecimpung langsung dalam proses produk jadi. Biiaya tenaga kerja tidak 

langsung ini sulit dan tidak ekonomis untuk dilacak kembali ke produk akhir. 

3. Overhead pabrik ialah setiap biaya yang bukan tergolong dalambiaya bahan 

bakulangsung maupun biaya tenaga kerja langsung dalam proses membuat 

produk dengan istilah lain adalah produksi yang tidak langsung. Biaya overhead 

pabrik secara umum bisa dibedakan menjadi tiga diataranya bahanbaku tidak 

llangsung, tenaga kerja tidak langsung, biaya produksi tidak langsung lainnya 

seperti dana asuransi peralatan pabrik, biaya organisasi, biaya pemeliharaaan, 



biaya operasi peralatan pabrik maupun biaya lainnya yang tidak mudah untuk 

dikaitkan dengan objek biaya. 

 

Harga Pokok Produksi 

Mulyadi   (2015: 14) menjelaskan bahwa total biaya produksi  barang atau jasa 

selama kurung periode waktu tertentu merupakan haarga pokok produksi. Dengan 

kata lain, harga produk yang dihasilkan merupakan biaya penyiapan produk jadi untuk 

dijual. 

 

Sistem Biaya Tradisional 

Biaya produksi tradisional yang teridentifikasi mencakup biaya total (full costing) 

dan biaya variabel. Menurutt Slamet (2007: 98), biaya produksi sajalah yang harus 

dibebankan pada suatu pproduk. Secara umum, harga suatu produk dapat dipahami 

melalui tiga komponen yaitu bahan baku mentah, tenagaa kerja langsung, dan 

overhead pabrik. Dalam sistem tradisional ini, tidak ada tantangan khusus dalam 

memetakan secara langsung biaya bahan baku dan tenaga kerja untuk produk 

tersebut. Biaaya produk yangmenggunakan pencarian langsung atau pelacak 

pendorong yang lebih akurat ditekankan pada biaya, dan sistem tradisional ini 

biasanya dirancang agar dapat memastikan bahwa penelusuran ini telah dilakukan. 

Sebaliknya jika dalam menentukan harga pokok produk dikarenakan hubungan antara 

input maupun output tidak dapat diamati secara fisik maka biaya overhead dalam 

pembebanan biaya ke produk dapat menimbulkan masalah. Penentu produksi tingkat 

unit, teniaga kerja lngsung, biaya langsung, jam kerja mesin, dan bahan mentah 

langsung. Sistem biaya tradisional ini menekankan bahwa dengan menyoroti 

perbedaan dalam unit atau volume produksi, semua biaya dapat dibagi menjadi dua 

kategori: biaya tetap dan biaya variabel. Jiika unit produk atau alasan lain lebih dekat 

hubungannya dengan unit yang akan diproduksi, jam kerja langsung atau jam mesin 

disebut sebagai faktor biaya yang penting. Faktor penyebab atau kontrol volume 

digunakan ntuk menentukan harga pokok produksi untuk suatu produk. Sistem ini 

secara akurat menentukan nilai barang yang diproduksi. Metode ini tidak 

memperhitungkan biaya yang mungkin berbeda karena perbedaan operasi masing-

masing perusahaan. 

 

Sistem Activity Based Costing 

Menurut Dunia dkk. (2019: 362) pengertian activity based costing merupakan 

definisi sistem pendekatan untuk menghitung biaya yang disebabkan oleh aktivitas 

dimana terlibat dalam perusahaan. Sistem ini didasarkan pada asumsi bahwa biaya 

merupakan hasil dari aktivitas internal. Oleh karena itu, biasanya terdapat biaya tidak 

langsung berdasarkan penggunaan aktivitas ini (Hongren, 2005). Penerapan sistem 

penetapan biaya berbasis aktivitas dirancang sedemikian rupa sehingga semua biaya 

yang tidak dapat dihitung secara eksklusif untuk obyek biaya didasarkan pada obyek 

biaya berbasis aktivitas dan biiaya setiap aktivitas yang pada akhirnya ditambahkan ke 

obyek biaya. Biaya obyek yang didasarkan pada semua berdasarkan kegiatan ini. 

Aktivitas merupakan pekerjaan yang muncul dengan tujuan tertentu. Aktivitas ini 

menghabiskan sumber daya yang tersedia untuk perusahaan. 

 

 



Perbandingan Sistem Tradisional dengan Sistem Activity Based Costing 

a. Sistem ini memerlukan biaya berbasis aktivitas untuk bertindak sebagai pemicu biaya 

untuk keputusan tentang konsumsi total biaya overhead tiap produk. Sistem 

trradisional didasarkan pada biaya berdasarkan satu atau dua divisi yang diwakili 

secara acak.  

b. Sistem penetapan biaya berbasis aktivitas mengkhususkan pada faktor biaya, kualitas, 

dan waktu. Sistem standar atau konvensional ini secara memadai berfokus pada 

keuntungan finansial jangka pendek, misalnya saja laba atau keuntungan. Saat 

menggunakan metode tradisional untuk menentukan harga dan keuntungan produk 

yang melebihi angka-angka ini, angka-angka tersebut tidak bisa menjadi andalan. 

c. Sistem penetapan biaya berbasis aktivitas membutuhkan partisipasi semua 

departtemen. Persyaratan iini mengarah pada integrasi organisasi yang lebih baik dan 

memberikan pandangan lintas fungsi organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan ini metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Adapun untuk populasi dan sampel adalah UMKM bakery New York Tuban 

sebagai populasi dan data harga pokok produksi di UMKM New York bakery Tuban 

dari tahun 2018 sapai tahun 2019 sebagai sampelnya. 

 

PEMBAHASAN 

Perhitungan biaya tradisional di UMKM New York Bakery Tuban adalah dengan 

membebankan biaya bahan baku ke dalam produk. Namun, pada UMKM New York 

Bakery ini untuk biaya tenaga kerja, listrik, air dan lain-lain dijadikan satu dalam biaya 

operasional. Pada elemen biaya harga pokok produksi adalah sebagai beriikut: 

 

 

 

 

 

Perhitungan dari harga pokokproduksi sistem tradisional dan activity based costing 

UMKM New York Bakery disajikan pada bentuk tabel di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 



Perhitungan Harga Pokok Produksi Tradisional pada Lapis pisang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang telah diolah oleh penulis 2018-2019 

Jadi hasil diatas menunjukkan metode menggunakan sistem tradiisional untuk 

jenis produk lapis pisang pada tahun 2018 sebesar  
 61.140.533

1448
 = Rp. 42.224,125. 

Sedangkan untuk tahun 2019 sebesar 
60.967.388,40

1448
 = Rp. 42.104,55 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Tradisional pada Spiku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang telah diolah oleh penulis 2018-2019 

 

Jadi hasil dari hargaa pokok produksi metode tradisional untuk jenis produk spiku 

pada tahun 2018 sebesar  
39.267.009

1448
 = Rp. 27.118,10. Sedangkan untuk tahun 2019 

sebesar 
38.758.941,80

1448
 = Rp. 26.767,225. 

Tabel 4.1 

Tabel 4.2 



Perhitungan Harga Pokok Produksi Activity Based Costing Untuk Lapis Pisang Tahun 

2018 dan 2019.  

 

 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Lapis Pisang Tahun 2019.  

 

 

 

 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Activity Based Costing Untuk Spiku periode 2018 

dan 2019 

 

Tabel 4.3 

Tabel 4.4 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Spiku Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Tabel 4.6 

 

Tabel 4.5 



Perbandingan Harga Pokok Produksi Sistem Tradisional dan Activity Based Costing 

Tahun 2018 

Dapat diketahui perbandingan harga pokok produksi untuk metode tradisional maupun 

activity based costing sesuai perhitungan diatas tersaji dalam tabel dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis produk lapis pisang pada tahun 2018 maupun 2019 menggunakan sistem tradisional 

dengan sistem activity based costing terjadi nilai undercost, begitu pula dengan jenis produk 

spiku pada tahun 2018 maupun 2019 menggunakan sistem tradisional dengan sistem 

activity based costing terjadi nilai undercost. Sebab terdapat perbedaan ialah biaya 

overhead pabrik yaitu biaya pemeliharaan mesin tidak dimasukkan untuk perhitungan harga 

pokokk produksi metode tradisional. 

 

 

Tabel 4.7 

Tabel 4.8 



KESIMPULAN 

Dari berbagai penjelasan atau pembahasan diatas, penulis mendapat 

kesimpulan yang dapatt diambil sebagai berikut: 

Pada perhitungan harga pokok produksii yang telah digunakan UMKM New York 

Bakery masih sederhana menggunakan sistem tradisional dimana semua biaya 

dibebankan dalam unit produk karena pada kelompok biaya operasional untuk 

perhitungan hrga pokok produksi di UMKM New York Bakery Tuban, biaya-biaya yang 

ada pada biaya operasional tidak terhitung secara rinci. Dimana penerapan 

perhitungan harga pokok produksi memakai sistem activity based costing terlihat hasil 

sesuai dengan tabel diatas Jadi hasilnya dari perbandingan dari perhitungan Harga 

Pokok Produksi dengan menggunakan sistem tradisional dengan sistem activity 

basedcosting terdapat perbedaan dimana nilai kondisi nya adalah undercost. 
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